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ABSTRAK 

Demam merupakan suatu gejala yang sering terjadi.Penyebab 
terjadinya demam ditandai dengan perubahan suhu yang lebih dari suhu tubuh 
normal. Tanaman Daun Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia L.) merupakan salah satu 
tanaman yang berguna sebagai obat. Tanaman daun jeruk nipis mengandung 
senyawa alkaloid, fenolik, flavonoid, saponin, steroid, tanin, sitrat, limonena, 
lemon kamfer, fellandrena, geranil asetat, kadinena, linalin asetat, asam sitrat 7 – 
7,6%, damar, mineral serta vitamin B1 dan C. Senyawa flavonoid dan saponin 
dari jeruk nipis ini memiliki sifat sebagai antiinflamasi dan menghambat 
prostaglandin. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya efek antipiretik dan 
mengetahui kosentrasi efektif Ekstrak Etanol Daun Jeruk Nipis sebagai antipiretik 
pada merpati dengan parasetamol sebagai pembanding. 

Ekstrak Etanol Daun Jeruk Nipis dibuat secara maserasi dengan 
menggunakan alkohol 70% sebagai cairan penyari yang kemudian diuapkan 
dengan rotary evaporator. Ekstrak Etanol Daun Jeruk Nipis dibuat menjadi 3 
konsentrasi yaitu 5%, 10% dan 20%. Uji efek antipiretik dilakukan dengan 
menggunakan hewan percobaan merpati. 

Dari data hasil penelitian yang dilakukan, konsentrasi Ekstrak Etanol 
Daun Jeruk Nipis memiliki efek antipiretik. Pada konsentrasi 5%, terjadinya efek 
antipiretik pada menit ke-150. Konsetrasi 10% terjadi efek antipiretik pada menit 
ke-130. Sedangkan, pada konsentrasi 20% terjadi efek antipiretik pada menit ke-
100. Konsentrasi 20% memiliki efek antipiretik yang hampir setara dengan 
Parasetamol pada penurunan suhu tubuh merpati. 

Ekstrak Etanol Daun Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia L.) memiliki efek 
antipiretik pada merpati. Ekstrak Etanol Daun Jeruk Nipis 20% memiliki efek 
antipiretik yang paling optimal. 
 

Kata Kunci : Ekstrak Etanol Daun Jeruk Nipis 
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ABSTRACT 

Fever is a common symptom. The cause of the fever is characterized by 
changes in temperature over normal body temperature. Citrus Leaf Lime (Citrus 
aurantifolia L.) is one of the plants that is useful as a medicine. Lemon leaf plant 
contains alkaloids, phenolic, flavonoid, saponin, steroid, tannin, citric, limonene, 
lemon kamfer, fellandrena, geranil acetate, kadinena, linalin acetate, citric acid 7 
- 7,6%, resin, mineral and vitamin B1 And C. The flavonoid and saponin 
compounds of lime have as anti-inflammatory properties and inhibit 
prostaglandins. 

The purpose of this study was to determine the presence or absence of 
antipyretic effect and know the effective concentration of Ethanol Extract of Lime 
Leaf as antipyretic on pigeon with paracetamol as comparison. 

Ethanol extract of Lime Leaf is made by maceration using 70% alcohol 
as a liquid of the dancers which is then evaporated with a rotary evaporator. 
Ethanol And Lime Extract is made into 3 concentrations is 5%, 10% and 20%. 
The antipyretic effect test was performed using pigeon experimental animals. 

From the data of the research conducted, the concentration of Ethanol 
Extract of Lime Leaf has antipyretic effect. At a concentration of 5%, the 
occurrence of antipyretic effects in the 150th minute. Consumption of 10% of 
antipyretic effects occurred in the 130th minute. Meanwhile, at a concentration of 
20% antipyretic effect occurred in the 100th minute. A 20% concentration has 
almost the same antipyretic effect as Paracetamol on a decrease in pigeon body 
temperature. 

Ethanol extract of Lime Leaf (Citrus aurantifolia L.) has antipyretic 
effects on pigeons. Ethanol extract of Lime Leaf 20% has the most optimal 
antipyretic effect. 
 

Keywords : Lime Leaf Ethanol Extract 
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